qN _DPDPAA Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
a Vol. 8, No. 2 (2023), Hal. 1111-1116
rm— e-ISSN : 2580-3921 — p-ISSN : 2580-3913

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR
PADA MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
Galuh Ega Mawarni'®, Arik Umi Pujiastuti’

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas PGRI Ronggolawe Tuban
Email: galuhega24@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian
ini dilakukan untuk menggambarkan pengaruh pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
terhadap kemampuan literasi siswa sekolah dasar, khususnya membaca dan menulis. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model penelitian Arikunto. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Sumberagung yang berjumlah 11 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar wawancara dan lembar angket.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis masalah telah digunakan secara efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Sumberagung. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pada Siklus I sebesar 45,45%, dan meningkat pada Siklus II sebesar 72,72%.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Kemampuan Literasi, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Dalam kursus bahasa Indonesia, siswa harus mempelajari berbagai keterampilan dasar
bahasa. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa pembelajaran bahasa memerlukan empat
keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa, yaitu menyimak (atau biasa disebut mendengar),
membaca, berbicara, dan terakhir menulis [1]

Kemampuan berbahasa merupakan faktor penting dalam pembelajaran karena siswa
memperoleh pengetahuan melalui penggunaan bahasa. Kemampuan dasar berbahasa adalah
membaca, menulis, mendengarkan, dan berkomunikasi. Kemampuan ini mendukung fungsi
literasi. Literasi merupakan sarana bagi siswa untuk mengenal, memahami, dan menggunakan
keterampilan berbahasa yang diperoleh di sekolah.

Keterampilan berbahasa Indonesia, termasuk literasi, harus ditekankan pada kompetensi,
pemilihan materi, dan distribusinya di sekolah dasar dan menengah. Sekolah dasar merupakan
pondasi untuk belajar membaca dan menulis, karena sekolah dasar merupakan awal bagi seorang
anak untuk belajar membaca dan menulis. Melalui pendidikan dasar, siswa diharapkan memiliki
kemampuan literasi, yaitu menulis dan membaca.

Literasi merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai siswa di era
kekacauan karena merupakan keterampilan terpenting untuk menguasai puncak gelombang
transformasi digital di abad ke-21. Seorang siswa perlu menguasai 16 keterampilan untuk dapat
melakukannya di abad 21, dan menjelaskan bahwa salah satu keterampilan tersebut adalah
keterampilan membaca dasar yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, kompetensi yang
terdiri dari teknik pemecahan masalah untuk berbagai tantangan yang kompleks, dan memahami
bagaimana menghadapi perubaha yang pasti akan terus berlanjut [2].

Dalam rangka mengembangkan multiskills siswa diprioritaskan beberapa jenis dan karakter
literasi sehingga dapat mempengaruhi terwujudnya nilai-nilai khas yang dapat diwujudkan yaitu
literasi akademik, numerik, baca dan tulis, keuangan, digital dan budaya serta kewargaan [3].

Rendahnya minat baca siswa merupakan masalah yang wajib segera diselesaikan. Salah
satu langkah yang dapat meningkatkan minat membaca yaitu meningkatkan kemampuan dalam
berliterasi. Peningkatan kemampuan berliterasi siswa pada setiap sekolah dapat dilakukan dengan
di wajibkan diadakannya budaya literasi [4]. Budaya literasi ini tujuannya supaya minat baca
siswa tumbuh dan meningkat sehingga siswa dapat memperluas wawasan pengetahuannya.
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Literasi merupakan issue yang sangat penting di era revolusi industry 4.0 sekarang ini
karena letak kesuksesan suatu masyarakat bergantung pada kemampuan generasinya menciptakan
inovasi, bangsa dengan budaya literasi tinggi menunjukkan kemampuan bangsa tersebut dalam
berkolaborasi, berpikir kritis, kreatif, komunikatif, sehingga dapat memenangi persaingan global
[5].

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada Kamis, 6 April 2023 dengan
Ibu Dian Nur Alfita Ulfa, S.Pd selaku guru kelas 4 SD Negeri Sumberagung, Brondong, ditetapkan
hasil observasi kelas 4 pembelajaran bahasa Indonesia yang diperoleh selama proses KBM, seperti
yang ditunjukkan oleh penelitian yang sedang berlangsung:

Pertama, guru mengajar dengan menggunakan model Blended Learning, namun dengan
metode yang kurang menyenangkan dan menarik perhatian seperti metode ceramah, kedua, siswa
tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran berkelanjutan, ketiga, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis siswa yang rendah. Oleh karena itu, peneliti berharap siswa kelas 4 SD
Negeri Sumberagung dapat meningkatkan minat bacanya lebih baik lagi. Dengan bantuan model
pembelajaran Problem Based Learning siswa juga diharapkan lebih memahami materi yang
disajikan.

Menurut Jayanti [6] model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan model pembelajaran yang penting untuk meningkatkan kemampuan berhitung dan
literasi siswa. Keunggulan model pembelajaran PBL antara lain menerapkan pembelajaran
kontekstual, mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi masalah dan mencari solusi terbaik untuk
meminimalisir masalah [7]. Yew & Goh [8] menjelaskan bahwa PBL membantu siswa
mengkomunikasikan pemahaman mereka tentang solusi terbaik dari masalah yang disajikan. Utami
[9] menjelaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah strategi pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata untuk mengajar, melatih kemampuan berpikir dan pemecahan
masalah, serta menambahkan konsep dan pengetahuan esensial melalui materi pembelajaran.
Model ini menghadapkan siswa pada masalah sebagai dasar pembelajaran dengan kata lain belajar
melalui masalah atau berdasarkan masalah asli dari kehidupan sehari-hari siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah, antara lain:
Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik kelas IV
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Bab 7 di SDN Sumberagung Brondong Tahun Ajaran
2022/2023?
Bagaimana kemampuan literasi bahasa siswa kelas IV setelah diterapkan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Bab 7 di SDN Sumberagung
Brondong Tahun Ajaran 2022/2023?
Bagaimana respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas dapat diambil beberapa tujuan penelitian,
diantaranya:

Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik
kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia Bab 7 di SDN Sumberagung Brondong Tahun
Ajaran 2022/2023.

Mengetahui peningkatan kemampuan literasi peserta didik melalui model pembelajaran Problem
Based Learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia Bab 7 pada kelas IV di SDN
Sumberagung Brondong Tahun Ajaran 2022/2023.

Mengetahui respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (class action research, PTK) merupakan varian khusus dari penelitian
tindakan (action research). PTK mem- punyai andil yang signifikan dan strategis dalam usaha
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar [10]. Desain penelitian ini menggunakan model
milik [11]. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas oleh peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan

1112



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-snasppm

literasi siswa dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran bahasa Indonesia.

Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN Sumberagung dengan jumlah siswa
keseluruhan 11 siswa, 4 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti harus mengumpulkan data selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Data
tersebut dapat diambil melalui berbagai cara untuk mengetahui jenis data yang diteliti. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana
peneliti melihat situasi penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengamati dari dekat dalam upaya
mencari dan menggali data melalui pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap subyek
dan obyek yang diteliti [12].

Menurut Paizaludin [12] mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan dokumen yang
sudah lama yang dapat digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena banyak hal
dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan.

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang lebih efektif ketika peneliti memiliki pemahaman yang jelas tentang
variabel yang diukur dan apa yang diharapkan dari responden.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas biasanya dianalisis secara deskriptif
dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif sederhana yaitu
persentase (%), dan data kualitatif dianalisis dengan menggunakan penilaian kualitatif (kategori).

Teknik analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian. Analisis data digunakan
untuk mengidentifikasi dan menentukan upaya guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran.

Analisis data dilakukan dalam penelitian untuk menarik kesimpulan dari semua data yang
diperoleh. Dalam menganalisis kompetensi siswa digunakan standar KKM (Kriteria Ketuntasan
Maksimal) yaitu 70.

Hasil observasi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Data Aktivitas Guru Dan Siswa

P = % X 100%
[13]
Keterangan:
P = Persentase Aktivitas Siswa
f = Skor Perolehan dari Peneliti
n = Skor Keseluruhan
Data Kemampuan Literasi Siswa
DP = F X 100%
=~ A
[14]
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Keterangan :

DP = Nilai Persentase atau Hasil
F = Jumlah Siswa yang Tuntas
N = Jumlah Seluruh Siswa

Data Kemampuan Literasi Siswa

F
DP = NXlOO%

[15]
Keterangan
DP = Nilai Persentase atau Hasil
F = Jumlah Siswa yang Tuntas
N = Jumlah Seluruh Siswa

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah siklus I dideskripsikan sebagai berikut: (1) Perencanaan, pada tahap ini
peneliti menyiapkan rencana pembelajaran, antara lain melakukan koordinasi dengan guru atau
pihak sekolah, menyiapkan perangkat pembelajaran, menyiapkan instrument penelitian,
menyiapkan lembar evaluasi; (2) Pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun; (3) Observasi, pada tahap ini peneliti melaksanakan
pengamatan terhadap pelakasanaan tindakan menggunakan lembar observasi yang telah disipakan;
(4) Refleksi, pada tahap ini peneliti menganalisis dan mengevaluasi hasil pengamatan berdasarkan
lembar observasi, memperbaiki kendala untuk siklus berikutnya. Siklus II dilaksanakan apabila di
siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan secara klasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan analisis terhadap penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) di kelas IV SDN Sumberagung, peneliti telah mendapatkan data hasil
pelaksanaan tindakan siklus I dan II. Pada tindakan pembelajaran siklus I masih ditemukan
beberapa kekurangan baik dari peneliti maupun siswa sehingga diperbaiki di siklus II. Berikut hasil
penelitian dari siklus I dan siklus II.
Data Aktivitas Guru Siklus I dan II

DATA AKTIVITAS GURU

8000% 77.27

7000%
62.73

6000%

m Siklus | Siklus

Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Data Aktivitas Guru
Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa hasil observasi aktivitas guru dari siklus I ke
siklus II mengalami peningkatan. Jumlah skor pada siklus I persentase mencapai 62,73%
sedangkan pada siklus II diperoleh persentase 77,27%. Dari rekapitulasi data terdapat 11 aspek
penilaian aktivitas guru yang mengalami peningkatan karena telah dilakukannya perbaikan atau
refleksi.

Data Aktivitas Siswa Siklus I Dan II
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DATA AKTIVITAS SISWA

8000%

70.54

6000% 56

4000% .

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa Siklus I Dan Siklus I1
Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I
ke siklus II mengalami peningkatan. Jumlah skor pada siklus I mencapai persentase 56,00%
sedangkan pada siklus II diperoleh persentase 70,54%. Dari rekapitulasi data terdapat 5 aspek
penilaian aktivitas siswa yang mengalami peningkatan karena telah dilakukannya perbaikan atau
refleksi.

m Siklus I Siklus II

Data Hasil Kemampuan Literasi Siswa

KEMAMPUAN LITERASI SISWA

8000%

72,72
7000%

6000% 4545

M Siklus | m Siklus II

Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Literasi Siswa Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan hasil kemampuan literasi klasikal siswa kelas
IV SDN Sumberagung dari hasil siklus I mengalami peningkatan pada siklus II. Pada siklus I
memperoleh presentase 45,45%, dan pada siklus II memperoleh presentase 72,72%. Dilihat dari
peningkatan yang terjadi di siklus II yang telah melampaui nilai minimal ketuntasan belajar yaitu
70 dan menunjukkan hasil presentase diatas kriteria ketuntasan kemampuan literasi siswa yaitu 70,
maka pada pembelajaran di siklus II mencapai kriteria “Baik” dan dinyatakan berhasil serta tidak
diperlukan untuk melaksanakan tindakan selanjutnya.

Data Hasil Respon Siswa

Hasil rata-rata respon siswa terhadap penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan literasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SDN
Sumberagung menunjukkan respon yang positif dengan nilai 64,54% dengan kategori “Cukup
Baik”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas
IV SDN Sumberagung pada mata pelajaran bahasa indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa:
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Penerapan model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran bahasa Indonesia
bab 7 kelas IV SDN Sumberagung sudah berhasil dan mampu diterapkan oleh guru. Dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, pembelajaran bahasa Indonesia bab 7
lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
diperoleh dari nilai awal siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan juga dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Hal ini terbukti
dengan hasil kemampuan literasi siswa nilai rata-rata pada siklus I sebesar 66,18 dengan nilai
ketuntasan klasikal 45,45% termasuk dalam kategori “Cukup Baik”. Pada siklus II mengalami
peningkatan nilai rata-rata sebesar 76,54 dengan nilai ketuntasan klasikal 72,72% dengan kategori
“Baik”.
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